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ABSTRAK

Dalam era digital yang terus berkembang pesat, transformasi dalam dunia kerja menjadi suatu
keharusan bagi organisasi yang ingin tetap kompetitif dan relevan. Kabupaten Enrekang, Sulawesi
Selatan, sebagai salah satu daerah yang terus berbenah dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik,
menyadari pentingnya mengadopsi teknologi digital dan mengembangkan gaya kepemimpinan yang
inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja digital karyawan dan kepemimpinan
transformasional terhadap peningkatan kinerja pegawai di Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dan menggunakan pendekatan survei dengan analisis regresi
linier berganda yang diolah melalui Program SPSS 25. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
yang disebarkan kepada 70 pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Enrekang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kinerja digital karyawan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja pegawai. Selain itu, kepemimpinan transformasional juga terbukti berpengaruh positif terhadap
peningkatan kinerja pegawai. Secara keseluruhan, kedua variabel independen, yaitu kinerja digital
karyawan dan kepemimpinan transformasional, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya peran kinerja digital dan
kepemimpinan transformasional dalam mengoptimalkan kinerja karyawan di lingkungan pemerintahan
daerah.

Kata Kunci: Kinerja Digital Karyawan, Kepemimpinan Transformasional, Peningkatan Kinerja
Pegawai

ABSTRACT

In the digital era that continues to develop rapidly, transformation in the world of work is a must
for organizations that want to remain competitive and relevant. Enrekang Regency, South Sulawesi, as
one of the regions that continues to improve the quality of public services, realizes the importance of
adopting digital technology and developing an innovative leadership style. This research aims to
examine the influence of employee digital performance and transformational leadership on improving
employee performance in Enrekang Regency, South Sulawesi. The quantitative method uses a survey
approach with multiple linear regression analysis processed through the SPSS 25 program. Data
collection was carried out through questionnaires distributed to 70 employees at the Enrekang Regency
Regional Secretariat Office. The research results show that employee digital performance has a
significant influence on improving employee performance. Apart from that, transformational leadership
has also been proven to have a positive effect on improving employee performance. Overall, the two
independent variables, namely employee digital performance and transformational leadership,
simultaneously significantly increase employee performance. These findings underline digital
performance and transformational leadership's important role in optimizing employee performance in
local government environments.

Keywords: Employee Digital Performance, Transformational Leadership, Increasing Employee
Performance
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PENDAHULUAN

Di era digitalisasi yang semakin
berkembang, banyak organisasi dan instansi
pemerintah yang mengadopsi teknologi digital
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional mereka. Percepatan digitalisasi
menjadi salah satu aspek yang menjadi faktor
keberlangsungan suatu organisasi di zaman
modern. Keberadaan teknologi menjadi sebuah
awal dalam mendongrak suatu perekonomian di
berbagai daerah-daerah tertentu, selain itu
keberadaan teknologi juga dinilai menjadi
perbaikan sistem tata kelola suatu organisasi
dalam berbagai bidang. Digitalisasi dapat
membantu serta memudahkan pekerjaan
seseorang terutama pegawai karena akan
menjadi lebih efektif. Pekerjaan akan lebih
terselesaikan serta terstruktur dengan baik
dengan pemanfaatan teknologi. Oleh sebab itu
sebuah adaptasi sangat diperlukan oleh
karyawan dengan adanya digitalisasi ini
sehingga nantinya segala bentuk pekerjaan
dapat terselesaikan dengan baik serta lebih
terstruktur. Ketika tata kelola suatu organisasi
menjadi lebih terstruktur maka hal ini akan
menjadi keunggulan  tersendiri  yang
dimilikinya. Digitalisasi tidak hanya membantu
dalam pengelolaan data dan informasi, tetapi
juga berperan penting dalam transformasi
kinerja pegawai. Kabupaten Enrekang di
Sulawesi Selatan, seperti banyak daerah
lainnya, mulai mengimplementasikan kinerja
digital untuk meningkatkan produktivitas dan
pelayanan publik.

Digitalisasi memberikan berbagai manfaat
bagi  organisasi, termasuk peningkatan
aksesibilitas informasi, efisiensi dalam
pengelolaan tugas, serta kemudahan dalam
melakukan monitoring dan evaluasi kinerja
pegawai (Enrekangkab) (Disdikbud Enrekang
Kab). Melalui teknologi digital, pegawai dapat
mengakses informasi dan sumber daya yang
mereka butuhkan dengan lebih cepat dan
efisien, sehingga dapat  meningkatkan
produktivitas dan Kinerja secara keseluruhan
Dengan penerapan digitalisasi pasti akan ada

pengaruhnya terhadap kinerja pegawai karena
akan sangat berbeda apa yang dikerjakan pada
saat suasana normal dengan apa Yyang
dikerjakaan pada saat penerapan digitlisasi
(Abdullah et al., 2022).

Selain digitalisasi, kepemimpinan
transformasional memainkan peran penting dan
ikut andil dalam mendorong beberapa
perubahan positif di dalam organisasi.
Kepemimpinan transformasional, yang ditandai
dengan kemampuan seorang pemimpin untuk
memberikan kontribusi, menginspirasi,
memotivasi, dan memberdayakan pegawai,
telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kinerja dan komitmen pegawai (Enrekangkab).
Pemimpin transformasional mampu
menciptakan visi yang jelas dan memberikan
dukungan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan tersebut.

Kabupaten Enrekang merupakan salah
satu daerah yang telah mengambil langkah
signifikan dalam mengadopsi teknologi digital
serta mempraktikkan kepemimpinan
transformasional untuk meningkatkan kinerja
pegawai. Implementasi digitalisasi di berbagai
sektor, seperti pendidikan dan administrasi
publik, menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan  efisiensi dan  efektivitas
pelayanan (Enrekangkab) (Disdikbud Enrekang
Kab). Selain itu, kepemimpinan yang visioner
di tingkat pemerintahan daerah turut
berkontribusi dalam menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif untuk perubahan dan
inovasi.

Transformasi digital dan kepemimpinan
transformasional merupakan dua elemen kunci
yang dapat mendukung peningkatan kinerja
pegawai di Kabupaten Enrekang. Melalui
adopsi teknologi digital dan penerapan gaya
kepemimpinan yang inspiratif, diharapkan
dapat tercipta lingkungan kerja yang lebih
produktif, efisien, dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat.
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LANDASAN TEORI

1. Kinerja Digital Karyawan

Kinerja digital karyawan menjadi topik
yang semakin penting dalam era transformasi
digital. Perkembangan teknologi informasi
yang begitu pesat telah dirasakan berdampak
pada sebagian besar aspek kehidupan manusia
baik secara langsung maupun tidak langsung
(Kasmirandi, 2023). Perusahaan berusaha
untuk memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi
karyawan. Keterampilan digital merupakan
faktor kunci yang mempengaruhi kinerja digital
karyawan. Karyawan dengan Kketerampilan
digital yang tinggi lebih mampu beradaptasi
dengan perubahan teknologi dan memberikan
kontribusi ~ yang  signifikan  terhadap
produktivitas perusahaan (Deloitte, 2019)
(Verhoef et al, 2021). Pelatihan dan
pengembangan keterampilan digital menjadi
penting untuk memastikan karyawan memiliki
kemampuan yang diperlukan.  Motivasi
karyawan juga memainkan peran penting dalam
kinerja digital. Faktor-faktor motivasi seperti
pengakuan, tanggung jawab, dan peluang untuk
berkembang dapat meningkatkan Kkinerja
karyawan. Dalam konteks digital, motivasi
dapat diperoleh melalui penggunaan teknologi
yang memungkinkan karyawan bekerja lebih
efisien dan kreatif (Jabeen & Isakovic, 2018)
Lingkungan kerja yang mendukung juga
berkontribusi  terhadap  kinerja  digital
karyawan. Lingkungan kerja yang positif dapat
meningkatkan komitmen dan kinerja karyawan.

Dalam era digital, lingkungan kerja yang
mendukung termasuk akses ke perangkat
teknologi yang canggih, dukungan teknis, dan
kebijakan kerja fleksibel (Heavin & Power,
2018). Kebijakan organisasi yang mendukung
penggunaan teknologi digital dapat
meningkatkan Kkinerja karyawan. Perusahaan
yang mengimplementasikan kebijakan digital
yang kuat, seperti pelatihan rutin dan insentif,
menunjukkan peningkatan kinerja pegawai.
Kebijakan yang mendorong inovasi dan
penggunaan teknologi baru juga berperan

penting dalam meningkatkan Kinerja digital
(Kane et al., 2019). Kinerja digital karyawan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
keterampilan digital, motivasi, lingkungan
kerja, dan kebijakan organisasi. Perusahaan
yang ingin meningkatkan kinerja digital
karyawan perlu fokus pada pengembangan
keterampilan, menciptakan lingkungan Kkerja
yang mendukung, dan mengimplementasikan
kebijakan yang mendukung penggunaan
teknologi digital.

2. Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan transformasional menjadi
topik yang semakin penting dalam literatur
manajemen dan organisasi. Kepemimpinan ini
berfokus pada kemampuan pemimpin untuk
menginspirasi dan memotivasi karyawan agar
mencapai potensi tertinggi mereka serta
mendorong perubahan positif dalam organisasi.
Pemimpin transformasional memiliki empat
komponen utama, Vyaitu pengaruh ideal,
motivasi inspirasi, stimulasi intelektual, dan
pertimbangan individual. Pemimpin dengan
pengaruh ideal menjadi panutan bagi karyawan
dan dihormati  karena integritas dan
kepercayaan yang mereka tunjukkan (Braun &
Nieberle, 2020) Motivasi inspirasi melibatkan
kemampuan pemimpin untuk
mengkomunikasikan visi yang menarik dan
penun makna kepada karyawan, yang
memotivasi mereka untuk bekerja lebih keras
dan mencapai tujuan bersama (Chun et al.,
2019). Stimulasi intelektual terjadi ketika
pemimpin mendorong karyawan untuk berpikir
kreatif dan inovatif dalam memecahkan
masalah, sementara pertimbangan individual
mencakup perhatian pemimpin terhadap
kebutuhan, aspirasi, dan perkembangan pribadi
karyawan (Kearney & Gebert, 2019).

Kepemimpinan transformasional telah
terbukti memiliki dampak positif terhadap
berbagai aspek organisasi, termasuk kepuasan
kerja karyawan, komitmen organisasi, dan
kinerja  keseluruhan. Penelitian  juga
menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional dapat meningkatkan
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efektivitas tim dan inovasi dalam organisasi
(Liao et al., 2019). Di era digital,
kepemimpinan  transformasional  menjadi
semakin relevan karena pemimpin harus
mampu menghadapi perubahan teknologi dan
dinamika pasar yang cepat. Pemimpin
transformasional yang  efektif  mampu
menciptakan budaya organisasi yang adaptif
dan proaktif terhadap perubahan, yang pada
gilirannya meningkatkan daya saing organisasi
(Hoch & Kozlowski, 2020)

Implementasi kepemimpinan
transformasional juga menghadapi tantangan.
Salah satu tantangan utamanya adalah
memastikan bahwa visi dan nilai yang diusung
pemimpin benar-benar diinternalisasi oleh
seluruh anggota organisasi. Selain itu,
keberhasilan kepemimpinan transformasional
juga sangat bergantung pada kemampuan
pemimpin untuk membangun hubungan yang
kuat dan autentik dengan karyawan, yang
membutuhkan waktu dan usaha yang konsisten.

3. Peningkatan Kinerja Pegawai
Peningkatan kinerja pegawai merupakan
topik yang sangat penting dalam manajemen
sumber daya manusia dan terus mendapatkan
perhatian dalam penelitian akademis. Kinerja
karyawan yang optimal tidak hanya
berkontribusi pada keberhasilan organisasi,
tetapi juga pada kepuasan dan perkembangan
individu karyawan. Berbagai strategi telah
diidentifikasi untuk meningkatkan Kkinerja
karyawan, termasuk pelatihan dan
pengembangan, motivasi, lingkungan Kkerja
yang mendukung, dan penggunaan teknologi.

Pelatihan dan pengembangan merupakan salah
satu strategi utama dalam peningkatan kinerja
pegawai. Penelitian menunjukkan bahwa
investasi dalam pelatihan yang berkelanjutan
dapat meningkatkan  keterampilan  dan
kompetensi karyawan, yang pada gilirannya
meningkatkan kinerja mereka (Hollenbeck et
al., 2017). Selain itu, motivasi intrinsik dan
ekstrinsik juga berperan penting. Motivasi
intrinsik, seperti pengakuan dan penghargaan,

telah terbukti meningkatkan kinerja karyawan
dengan membuat mereka merasa dihargai dan
berharga (Ryan & Deci, 2020). Di sisi lain,
insentif finansial dan bonus juga dapat menjadi
pendorong yang kuat untuk meningkatkan
kinerja (Gerhart & Fang, 2017)

Lingkungan Kkerja yang positif dan
mendukung juga berkontribusi signifikan
terhadap kinerja karyawan. Lingkungan yang
memungkinkan karyawan merasa aman,
dihargai, dan didukung dapat meningkatkan
kepuasan kerja dan komitmen organisasi, yang
pada akhirnya meningkatkan kinerja (Ariani,
2019). Teknologi juga memainkan peran yang
semakin penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Implementasi sistem manajemen
kinerja berbasis teknologi memungkinkan
penilaian yang lebih akurat dan umpan balik
yang lebih cepat, yang dapat membantu
karyawan dalam memperbaiki kinerja mereka
secara terus-menerus (Bondarouk et al., 2018)

Terakhir, budaya organisasi yang
mendukung inovasi dan kolaborasi juga dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Organisasi
yang mendorong karyawan untuk berbagi ide
dan bekerja sama cenderung memiliki kinerja
yang lebih baik karena adanya sinergi dan
peningkatan efisiensi (Katzenbach & Smith,
2018). Secara keseluruhan, strategi-strategi ini,
baik secara individu maupun kolektif, dapat
berkontribusi  secara signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai.

4. Model Penelitian dan Hipotesis
Model penelitian yang digunakan pada
penelitian ini sebagai berikut:

Kinerja Digital
Karyawan

Kepemimpinan
Transformasional

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan model penelitian, hipotesis
pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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H1 : Diduga ada pengaruh Kinerja

digital karyawan terhadap
peningkatan kinerja pegawai
H2 : Diduga ada pengaruh

kepemimpinan  transformasional
terhadap  peningkatan  Kinerja
pegawai

H3 : Diduga ada pengaruh Kinerja
digital karyawan dan
kepemimpinan  transformasional
terhadap  peningkatan  Kinerja
pegawai

METODE PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
variabel bebas (X1) kinerja digital karyawan
dan (X2) kepemimpinan transformasional, serta
variabel terikat yaitu peningkatan Kkinerja
pegawai (Y). Populasi penelitian berjumlah 70
orang, yang mencakup 1 Sekretaris Daerah, 2
staf ahli, 3 asisten, 11 kepala bagian, 30 kepala
sub bagian, dan 23 staf atau pegawai tanpa
jabatan struktural. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampel jenuh, sehingga
seluruh populasi menjadi sampel penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui
survei menggunakan kuesioner yang diberikan
kepada 70 pegawai di Kantor Sekretariat
Daerah Kabupaten Enrekang. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi
linier dengan bantuan program SPSS 25.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kinerja digital karyawan terhadap
peningkatan Kinerja pegawai; kepemimpinan
transformasional terhadap peningkatan kinerja
pegawai; dan gabungan kinerja digital
karyawan dan kepemimpinan transformasional
terhadap peningkatan Kinerja pegawai.

Penggunaan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data memungkinkan untuk
mendapatkan informasi yang terstruktur dan
relevan dari responden, sementara teknik
regresi linier membantu dalam menganalisis
hubungan antara variabel-variabel tersebut.
Dengan pendekatan ini, penelitian dapat

memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang bagaimana digitalisasi dan
kepemimpinan transformasional berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja pegawai di
Kabupaten Enrekang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan:

Y=a+b1X1+b2X2+....bnXn

Keterangan:

Y : Peningkatan kinerja pegawai

a : Konstanta

X1 : Kinerja digital karyawan

X2 : Kepemimpinan transformasional

Tabel 1. Uji Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted R Std. error of
Square Square the Estimate
1 5112 .261 .239 3.004

a. Predictors: (Constant), Kinerja Digital Karyawan, Kepemimpinan
Transformasional

Sumber: Hasil Olah Data (2024)

Hubungan antara variabel dependen dan
independen ditunjukkan oleh koefisien korelasi
sebesar 0.511, yang menunjukkan hubungan
positif sedang. Koefisien determinasi 0.261
menunjukkan bahwa 26.1% variasi kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh kinerja digital
karyawan dan kepemimpinan transformasional.
Faktor-faktor lain yang tidak dipertimbangkan
dalam penelitian ini berkontribusi pada 73.9%
sisanya.

Pengujian Hipotesis
Tabel 2. Uji t Statistik

Understadarized Standar

Coefficient dized
Coeffici

Mo Std. .
del B Error ent Beta t Sig.
1 (Constant) 9.296 2.614 3.556 .001

Kinerja

Digital .287 .070 432 4.088 .000

Karyawan

Kepemimp

fnan 270 124 230 2173 033

Transform
asional
a. Dependent Variable: Peningkatan_Kinerja_Pegawai

Sumber: Hasil Olah Data (2024)
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Pengaruh  Kinerja digital karyawan
terhadap peningkatan kinerja pegawai

HO = Kinerja digital karyawan tidak
berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan Kinerja pegawai

H1 = Kinerja digital karyawan
berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan Kinerja pegawai

Analisis Tabel 2 menunjukkan terdapat
adanya pengaruh signifikan kinerja digital
karyawan terhadap peningkatan kinerja
pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai

signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.05.

Penolakan HO dan penerimaan H1. Hal ini

berarti bahwa terdapat adanya pengaruh yang

relevan antara kinerja digital karyawan dan
peningkatan kinerja pegawai

Pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap peningkatan kinerja pegawai

HO = Dampak kepemimpinan
transformasional terhadap
peningkatan Kinerja pegawai tidak
signifikan

H1 = Dampak kepemimpinan
transformasional terhadap
peningkatan  kinerja  pegawai
signifikan

Berdasarkan analisis Tabel 2,
kepemimpinan transformasional —~ memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi sebesar 0.033 yang lebih kecil
dari nilai ambang batas 0.05. Penolakan
hipotesis nol (HO) dan penerimaan hipotesis
alternatif (H1) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan kedua variabel tersebut.

Pengaruh kinerja digital karyawan dan
kepemimpinan transformasional terhadap
peningkatan kinerja pegawai

Tabel 3. Uji F
Model Sum of df Mean F Sig.
Square Square
1 Regression 213.659 2 106.829  11.842  .000°
Residual 604.413 67 9.021
Total 818.071 69

a. Dependent Variable: Peningkatan Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Kinerja Digital Karyawan, Kepemimpinan
Transformasional

Sumber: Hasil Olah Data (2023)

HO = Pengaruh gabungan kinerja digital
karyawan dan  kepemimpinan
transformasional terhadap
peningkatan kinerja pegawai tidak
signifikan

H1 = Pengaruh gabungan kinerja digital
karyawan  dan  kepemimpinan
transformasional terhadap
peningkatan  kinerja  pegawai
signifikan

Analisis  statistik dalam  Tabel 3
menunjukkan bahwa secara simultan, kinerja
digital  karyawan dan  kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan Kkinerja
pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari
nilai ambang batas 0.05. Penolakan hipotesis
nol (HO) dan penerimaan hipotesis alternatif

(H1) menunjukkan adanya hubungan yang

bermakna antara kombinasi kedua variabel

tersebut terhadap peningkatan kinerja pegawai.

SIMPULAN DAN SARAN
Pengaruh  Kkinerja digital karyawan
terhadap peningkatan kinerja pegawai

Analisis statistik menunjukkan bahwa
kinerja digital karyawan memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kinerja
pegawai. Nilai signifikansi sebesar 0.000 yang
lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
alternatif (H1) diterima, mengindikasikan
adanya hubungan yang bermakna antara kinerja
digital karyawan dan peningkatan kinerja
pegawai.

Pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap peningkatan kinerja pegawai

Hasil analisis menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja pegawai. Dengan nilai signifikansi
sebesar 0.033 yang lebih kecil dari 0.05,
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis
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alternatif (H1) diterima, mengonfirmasi bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
kepemimpinan transformasional dan
peningkatan Kinerja pegawai.

Pengaruh kinerja digital karyawan dan
kepemimpinan transformasional terhadap
peningkatan kinerja pegawai

Analisis gabungan menunjukkan bahwa
kinerja digital karyawan dan kepemimpinan
transformasional secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kinerja pegawai. Nilai signifikansi sebesar
0.000 yang lebih kecil dari 0.05 menegaskan
bahwa kombinasi kedua variabel ini memiliki
hubungan yang bermakna dengan peningkatan
kinerja pegawai, sehingga hipotesis nol (HO)
ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima.
Saran

Organisasi diharapkan agar
mengalokasikan ~ sumber  daya  untuk
meningkatkan kemampuan digital karyawan.
Ini bisa dilakukan melalui pelatihan rutin,
penyediaan alat dan teknologi terbaru, serta
dukungan teknis yang memadai. Peningkatan
kompetensi digital akan membantu karyawan
bekerja lebih efisien dan produktif. Selain itu
organisasi perlu  mendorong  praktik
kepemimpinan transformasional di semua
tingkat manajemen. Pemimpin harus dilatih
untuk menginspirasi dan memotivasi karyawan,
memberikan umpan balik yang konstruktif,
serta mendukung pengembangan pribadi dan
profesional  karyawan. Hal ini  dapat
meningkatkan keterlibatan dan komitmen
karyawan terhadap organisasi.
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